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ABSTRAK

Penelitian ini bertnjuan uniuk memperoleh dats dasar dan perbedaan sifai-
sifar kualitatit’ dan sifat-sifat kuantitatif ternak kerbau lumpur (Swange Buffalo)
yang ada di keeamatan Rao Uiara dan di Kecamatan Lubuk Sikaping Kebupaten
Pasaman. Penelian ni diharsplan depat dijadikan sebagai informasi bagi
peneliti-peneliti dan instansi-instansi terkait untuk mengklasifikasikan temak
kerbao lumpur vang ada di Indonesia, Penclitian ini dilakukan dengan metade
survel menggunakan 240 ckor temak kerbau lumpur yang ditentukan berdasarkan
kelompok umuor, jenis kelamin dan kondisi tubuoh, Analisa data dilakukan secsra
deskriptil dengan menghitung rataan, simpangan baku, 1ji-t dan persentase,

Dari hastl penpamatan pada sifat kealitacf diketahui babwa warna buly
tmenurut bagian-bagian tubuah) vang ditermukan pads kelompok umuor anak adalah
kuning kecoklatan, putih keabu-abugn, coklat kehitaman, Warma kulil, tanduk dan
kuku abo-sbu, model ondok adalabh model @andok 1, scdangkan warma bulu
{menurul bagian-bagian wboeh) yang ditemukan pada kelompok umur dewasa
adalah abu-abu gelap, putih keabu-asbuan, putih kekuning-kuningan dan hitam.
Warna kulit sbu-abu gelap. warna tanduk dan kueku hitam, srab pertumbuban
tnduk umumnya tumboh landuk dan kepala tidak begitu datar kesamping, telapi
apak mengarah ke belakang dan pada wjung tanduk agak melenghkung ke dalam
membentuk setengah lingkaran, posisi modok agak membentuk sudul horizontal
dengan punggung. Dart hasil pengamatan terbadap sifud kuantitatif (ukvuean tubul)
termak kerbau pada kelompok omor anak dan dewasa dengan kondisi 1nhuab
sedang didapatkan rataan panjang badan, tnpgi pendak, panjang kepala, dan lebar
kepala temak kerbau lumpur dengan kondisi tubuh sedang pada kelempok umur
anak di Kecomatsn Koo U (Janlen) 99994377 oo 91054382 om,
Jltorles em, (3274088 cm, (betina) 9230+3.44 cm, 90864323 cm,
NGTHLEY em, 13194099 em, di Kecamatan Lubuk  Sikaping  (jantan)
9R.6813.72 om, 90218375 cm, 30854135 om, 13.67H0.92 em. (Dbetina)
98.36+3.9% cm, 89.91+3.97 cm, 30164131 em, 1371010 cm. Pada kelompok
urnur dewasa di Kecamaten Rao Utara (antan) 134474295 em, 129234183 cm,
43044149 cm. E%E341.23 om, (beting) 134224331 om, |26.86+1.76 cm.
A246+1.78 cm, 19034084 cm, i Kecamatan Lubuk  Sikaping  (janian)
135594233 cm, 300064226 cm, #403410.37 om, 19004123 cn, (beting
1350194093 o, 126.0941.95 cm. 42081218 cm, [8.95+1.36 cm.

Foata kunci @ Sifat Kualitatit, Sifat Fuantitatil, Kerhau Lumpur (Swawege Bufiola).
Kahupaten Pasaman,



L PEMDAHULLIAN

A. Latar Belakang

Salah satu jenis lemak penghasil daging yang memberikan sumbangan
bagi pengadaan kebutuhan protein hewani adalah wermak kerbau, Termak kerbau
sesungguhnyva felah lama dipelihara di Indonesin dan telah dimulai sejak
kedatangan nenek moyang banpsa Indonesie ribwan tahon vang falu. D Indonesia
vang sebagian besar penududuknya tinggal di pedesaan dan hidup dad sekior
pertanian, peranan wernak kerbau tidaklah dapat dipisahkan.

Ternak kerbau lumper saat ini menyebar luas di kepulavan-kepubauan
Indonesia. Umuiminya kerbau-kerban yang ada di Indonesia tidak mepunjukkan
Jends tersendiri, melainkan weedapat Kelompok-kelompok vang berheds dari sae
dacrah ke daerah loin. Hal i sesuai dengan vany  divngkapkan Sosroamidjojo
i 1985) vang menvatakan hahwa di Indonesia erdapat kelompok-kelompok kerbau
vang herbeds dar satlu dacrab Ke daerab lain, bentok vang serzeam sukar didapati,
sehinppa tiap kelompok belum merupakan hangsa sendiri,

Salah satu dacrabh penvebaron kerbao Jompwr di Indonesia adalab
Sueratera Barat. Populasi kerbau lumper di Sumatera Basat pada tshon 2005
tercalal sehanvak 201 421 ekor (Dinas Peternakan TE | Sumatera Barat, 20041,

Flabupalen Pasaman merupakan salah satn Kobupaten di Sumatera Barat
vang mempunyi populasi lemak Kerbao lumpur vang cokup hesar, dimana pads
tahun 2003 tercatat schanvik 2 932 ckor (Dinas Peternakan TR T Swmatern Baml,
20050,

Kabupaten Pasaman terdini dari 12 Kecamatan., Kecamatan Bao Liar dan

becamatan Lobuk Sikaping merupakan daerah yang termasuk ke dalam wilavih



Fabupaten Pasaman dimana kedus Kecamatan ini mempunyii populasi ternak
kerbau yang cukup besar di Kabupaten Pasaman, Populasi temak kerban pada
tabun 2005 di Kecamatan Rae Utara tercatat sebanvak 748 ekor dan Ji Kecamatan
Lubuk Sikaping tercatat sehanvak 321 ekor {UPT Dinas Perikanan dan Peternakan
kabupaten Pasaman Wilayah 111, 2i05),

Lhitinjau dari segi letaknyva weedapat perbedoan letsk aeografis antara
kecamalan Rao Utara dan Kecamatan  Lubuk Sikaping, Kecamatan  Lubuk
Sikaping merupakan dacrah terbuka vang terletak di sepanjang  jalur lalu lintas
sumatera (Medun-Padang), sedangkan Kecamatan Rao Ulars merupakan daerah
pedalaman.

hecamatan Rac Utara ind termasuk daerah yang terisolir sehingga populasi
temak kerbau yang ada di kecamatan i juga ikt terisolic. Akibat ierisolasi dalam
Jangka wak vang cukup lama maks perkembangbiakan ternak kerbau ini terjadi
secara infreeding (biak dalam). Akibat lerisolasi dan mbreceing yang cukup lama
diduga akan terbentuk sifat-sifal kualitatf dan sifat-sitat kuantitalil vang herbeda
dengan sifa-sifat kualitatil’ dan silaesitar kusntitatic emak kerbau lumpur vang
ada di Kecamatan Lubak Sikaping.

Untuk mengetahui perbedann sifat-sifan koalitail dan sifa-sifa koancisif
antara temak kerban lumpur yvang ada di Kecamatan Rao Utara dan di Kecamatan
Lubuk Sikaping maka dilakukan penelitian dengan judul Penampilan Sifat-sifat
Kualitatif dan Kuantitatif Kerbas Lumpur (Swamp Buffafo) di Kabupaten

Masaman.

ft



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Lyari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwg -

|, Sifat-sitat kvalitatif termak kerbag lumpur pada kelompok umer anak dan
dewasa dengan kondisi twbub sedang yang ada df Kecamatan Raa Utara dan di
Kecamatan Lubuk Sikaping tidak herbeds,

2. Perbedaan letak geosrafis antars Kecamatan Rao Utara yang merupakan
daerah terisoliv dan Kecamatan  Luhuk Stkaping (daerah terbuka) tidak
menyebabkan perbedasn vang nyata pada sifat-sifal Kuantitatil termak kerboa
lumpur pada kelompaok umur snak dan dewasa dengan kondisi 1ubuh sedanyg

vang ada di kedua Kecamatan ini.

B. Saran
Untuk penefitian selanjutnva disarankan agar daerab vanp  dijadikan
sebagal tempal penclitian adalah antar daerh yang mempunyai perhedaan

geografes (subu) lingkunzan van 2 nyata.
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